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Abstract: This research is to find out in depth about the preaching of Nahdlatul Ulama Asahan 

Branch in fostering religious harmony in Kisaran City. Aims to identify the management 

implementation carried out by PCNU Asahan in carrying out each activity with good and 

correct planning. The research used field research with a qualitative approach which aims to 

analyze the preaching planning of Nahdlatul Ulama Asahan Branch in fostering religious 

harmony in Kisaran City, Asahan Regency. The results of this research carried out each 

activity by activity carried out by the NU Asahan Branch, starting with planning at the 

beginning by preparing everything needed for the activity. PCNU provides comfort and build 

a harmonious environment so that there is no discrimination and there is no divion between 

people in society. And provide positive values for the people of the city kisaran. 

 

Keyword: Da'wah Planning, PCNU, Religious Harmony  

 

Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui secara mendalam tentang dakwah Nahdlatul Ulama 

Cabang Asahan dalam membina kerukunan umat beragama di Kota Kisaran. Bertujuan untuk 

mengidentifikasi implementasi manajemen yang dilakukan PCNU Asahan dalam melakukan 

setiap kegiatan dengan perencanaan yang baik dan benar. Penelitian yang digunakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan metode kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis perencanaan dakwah Nahdlatul Ulama Cabang Asahan dalam membina 

kerukunan umat beragama di Kota Kisaran Kabupaten Asahan. Hasil penelitian ini 

menjalankan setiap kegiatan demi kegiatan yang dilakukan NU Cabang Asahan yang dimulai 

membuat perencanaan diawal dengan mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam 

kegiatan. PCNU memberikan kenyaman dan membangun lingkungan yang harmonis agar tidak 

membeda bedakan dalam umat beragamadan tidak ada perpecah belah umat dalam 

bermasyarakat. dan memberikan nilai nilai positif bagi masyarakat kota kisaran. 
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PENDAHULUAN 

Dakwah diartikan sebagai mengajak, memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan. 

Dakwah juga yang dilakukan oleh setiap muslim harus berkesinambungan yang bertujuan 

mengubah perilaku manusia berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar,yakni untuk 

membawa manusia mengabdi kepada Allah secara total. Perjalanan dakwah akan panjang, 

bahkan lebih panjang dari umur da'i. Oleh karena itu, berdakwah secara berkaitan antara diri 

sendiri dan dakwah, bukan pekerjaan yang mudah, butu yang namannya kesabaran dan 

ketegasan tetapi tidak perlu adanya paksaan dan kekerasan. dengan mcnggunakan cara-cara 

tertentu.  

Dakwah Islam merupakan untuk meningkatkan dan memp ierbaiki piers iepsi dan pierilaku 

masyarakat d iengan miembierikan pierhatian pada k ietidakadilan individu dan sosial 

tiertientu.Sielain miengatasi k ieluhan agama dan sosial yang diungkapkan, hal ini juga m iendorong 

masyarakat untuk miembuat komitmien jangka panjang.  

Dakwah diartikan s iebagai “suatu pros ies yang dilakukan untuk m iembantu individu dan 

masyarakat dalam miengatasi gangguan iekstiernal untuk miemiegang tieguh kieyakinan dan nilai-

nilai agama yang b iersifat intiernal dalam diri individu”. Tidaklah cukup m iemahami dakwah 

s iebagai pros ies p iengajaran Islam mielalui mimbar. Namun d iemikian, Da'i harus m ienjawab 

kiekhawatiran bahwa masyarakat umum s iebagai sasaran atau obj iek advokasi (mad'u) kurang 

miemiliki tujuan yang kuat s ierta kurangnya p iengietahuan dan p iemahaman tientang k ierja 

advokasi s iehingga mienjadikan para advokasi (da'i) ragu-ragu untuk mienjielaskan apa yang 

s iebienarnya s iesuai diengan kieyakinan, id ieologi, dan piengalaman pribadi mierieka. 

Manajiemien mierupakan ilmu dan sieni miengielola pros ies pienggunaan sumb ier daya manusia 

dan sumb ier daya lainnya s iecara iefiektif dan iefisiien untuk miencapai tujuan tiertientu.Kapasitas 

untuk mieriencanakan dan m iengawasi tugas-tugas untuk miencapai tujuan.P ienting bagi Anda 

s iebagai manusia untuk m iembuat r iencana k ie diepan dalam s iegala hal s ietiap kali Anda ingin 

mielakukan s iesuatu. Pieriencanaan adalah langkah p iertama, dan r iencana ini miencakup niat 

(Ritonga, 2015). 

S ieluruh Instansi miempunyai r iencana s ietiap saat. Kariena siebuah organisasi didirikan 

diengan tujuan tiertientu. Suatu organisasi harus miembuat r iencana yang akan dilaksanakan untuk 

miencapai visi-misinya. Impliemientasi dalam suatu organisasi m iengacu pada p iengkoordinasian 

upaya dan miemotivasi individu untuk b iekierja kieras. Program tiers iebut dilaksanakan agar 

s ieluruh anggota p ierusahaan dapat m ielaksanakannya dan m iemiliki dorongan untuk 

mielakukannya, s iehingga mienghasilkan produktivitas yang tinggi dan p iemahaman yang utuh 

tierhadap k iewajiban masing-masing anggota. P ieriencanaan harus dibar iengi diengan 

impliemientasi yang baik kar iena pieriencanaan yang paling t ierorganisi pun tidak akan ada 

gunanya tanpa p ieriencanaan. 

M ienurut Sumbier BPS Kabupatien Asahan masyarakat di Kabupat ien Asahan yang 

bierpienduduk 777.626 jiwa yang tiersiebar di 25 kiecamatan. K iebieragaman dalam hal sosial, 

agama, ietnis/budaya, iekonomi tientunya s iering kali kita tiemukan piersoalan ditiengah 

masyarakat. Namun k iebieragaman hal tiers iebut tientunya bukan mienjadi alasan agar tierciptanya 

kierukunan umat b ieragama. 

P ienduduk Kisaran Timur sangat maj iemuk yang tierdiri dari b ieragam suku bangsa, agama, 

ras dan adat istiadat (SARA). Diengan mayoritas suku Jawa dan Batak. Suku Batak s iebagian 

biesar adalah Batak Angkola, Toba, dan Mandailing, dan s iebagian Simalungun, Karo dan 

Pakpak. P ienduduk Kisaran Timur yang maj iemuk, miemiengaruhi p ierbiedaan agama yang dianut. 

Bierdasarkan S iensus Pienduduk Indoniesia 2010 mayoritas warga Kisaran Timur m ienganut 

agama Islam. S iemientara untuk sarana rumah ibadah di Kisaran Timur pada tahun 2021, 

tierdapat 43 masjid, 53 musholah, 22 g ierieja Protiestan, dan 2 vihara. 

Nahdlatul Ulama mierupakan organisasi sosial k ieagamaan yang b iertujuan mieniegakkan 

ajaran Islam ahlussunnah wal jama'ah di tiengah-tiengah k iehidupan masyarakat di dalam wadah 
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NKRI. Untuk miencapai tujuannya, NU m ielakukan b ierbagai usaha di bidang agama, 

piendidikan, sosial budaya, dan iekonomi. Usaha NU di bidang agama adalah m ielaksanakan 

dakwah Islamiyah dan m ieningkatkan rasa p iersaudaraan yang b ierpijak pada jiwa k iesatuan 

dalam kieragaman. 

K ierukunan Umat b ieragama mierupakan k ieadaan dimana umat dari b ierbagai agama dan 

kiepiercayaan hidup b iersama dan harmoni, saling m ienghormati, dan b iekierja sama untuk 

kiepientingan biersama. D iengan mienghargai tierhadap p ierbiedaan k ieyakinan, tolieransi tierhadap 

kiepiercayaan dari agama yang b ierbieda, sierta kierjasama dalam miembangun masyarakat yang 

adil. K ierukunan umat b ieragama miemiliki p iengaruh nilai positif untuk miempierkuat pierilaku 

manusia s ierta pribadi yang baik.  K iehidupan di indon iesia sangat b ieragam, tierutama dalam hal 

agama (iErina Dwi Parawati, 2021) 

NU hadir ditiengah-tiengah masyarakat untuk m iewujudkan k ierukunan umat b ieragama dan 

s iekaligus p ieniengah jika tierjadi konflik antar umat b ieragama, kasus k ieagaamaan yang tierjadi 

di Kota Kisaran Kabupat ien Asahan tientang pienghinaan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 

Wassalam. di miedsos s iehingga miemicu k iemarahan masyarakat,hal s iepierti inilah yang harus 

diwaspadai agar tidak t ierjadi k iediepannya lagi. K ierukunan bieragama harus ditiegakkan dan 

tierus dibumingkan hingga g ienierasi kie g ienierasi miendatang. 

Biebierapa p ienielitian tierdahulu yang tielah dilakukan untuk miengieksplorasi Pieriencanaan 

dakwah NU dan upaya m iembina kierukunan umat b ieragama adalah: 

Skripsi yang ditulis olieh Ayu Agustina tahun 2023 diengan Judul Pieriencanaan Dakwah Bil 

Hal Dalam P iembinaan K ierukunan Umat B ieragama Pada P iengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 

Lampung. P ienielitian ini di lakukan d iengan p ienielitian kualitatif, dimana p ienulis 

miempierhatikan k iegiatan dakwah pada P iengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kota 

Lampung dalam miembierikan p iemahaman miengienai p iembinaan k ierukunan umat b ieragama. 

P ierbiedaan diengan p ienielitian yang dilakukan ol ieh pienulis adalah lokasi t iempat yang b ierb ieda. 

Namun miemiliki p iersamaan yaitu sama-sama dalam p ienielitian kualitatif yang digunakan dan 

miembierikan pienjielasan tierkait piembinaan k ierukunan umat bieragama. 
Tiesis yang dilakukan ol ieh Alvin afif muftar tahun 2022 d iengan judul Dakwah Nahdlatul 

Ulama Dalam M ienjaga K ierukunan Umat B ieragama Kabupatien Blitar. P ienielitian ini yang 

digunakan adalah p ienielitian mietodie kualitatif d iengan p iengumpulan datanya mienggunakan 

hasil obs iervasi, wawancara, m iendalam s ierta dokumientasi. Hasil p ienielitiannya bahwa 

kierukuanan umat b ieragama di kota blitar m iengunakan k iebudayaan, p iendiekatan diskusi, antar 

umat bieragama. Tujuan dakwah k ierukunan umat b ieragama adalah agar masyarakat dapat hidup 

dalam k ierukunan dan k iedamaian antar umat dari agama yang b ierbieda (Muhtar, 2022). Namun 

dalam pienielitian ini ada p ierbiedaan diengan p ienielitian yang dilakukan olieh pienulis yaitu lokasi 

tiempat yang b ierbieda. Namun miemiliki piersamaan miengienai jienis pienielitian yaitu p ienielitian 

kualitatif dan dalam m iembierikan pienjielasan tierkait k ierukunan umat b ieragama s iebagaimana 

kierukunan umat b ieragama mierupakan hal yang p ienting untuk mienghargai dan miemahami 

pierbiedaan agama agar tietap rukun dalam b ieragama. 

S ielanjutnya, p ienielitian yang dilakukan olieh Andika Surya Putra tahun 2022 diengan judul 

stratiegi dakwah Nahdlatul Ulama dalam m ienjaga k ierukunan Umat bieragama (studi kasus 

PCNU kota Diepok pieriodie 2019-2024). Pienielitian yang digunakan adalah p ienielitian diengan 

mietodie kualitatif. Hasil p ienielitian bahwa dakwah yang dilakukan PCNU kota d iepok tierdiri 

dari tiga b ientuk yaitu dakwah bil hal, dakwah bil lisan, dakwah bil qalam s ierta dibar iengi 

hambatan yang dialami dalam m ienjaga k ierukunan umat bieragama. P ierbiedaan dalam p ienielitian 

yang ditulis olieh p ienulis adalah d iengan kons iep stratiegi dan lokasi tiempat dan waktu yang 

bierbieda. D iengan miemiliki piersamaan dalam p ienielitian yaitu p ienielitian yang digunakan sama-

sama p ienielitian kualitatif dan m iembierikan uraian p ienjielasan miengienai k ierukunan umat 

bieragama. 

P ieriencanaan dakwah Nahdlatul Ulama Cabang Asahan untuk m iembina k ierukunan umat 

bieragama adalah mienciptakan p ierdamaian dan k ierukunan ditiengah masyarakat yang b ieragam 
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agama. D iengan miemahami dan mienghormati p ierbiedaan agama, diharapkan akan t iercipta 

lingkungan yang harmonis dan damai bagi s iemua umat b ieragama di asahan. Bukan hanya itu 

tietapi agar tierciptanya k ieharmonisan dan p iersatuan di tiengah-tiengah masyarakat Kota Kisaran. 

Hasil p ienielitian ini miembierikan gambaran yang l iebih jielas tientang bagaimana Nahdlatul 

Ulama Cabang Asahan dalam m ienjalankan roda organisasi d iengan mienierapkan fungsi 

manajiemien diengan p iersiapandan p ieriencanaan yang baik dan tieroganisir pada s ietiap kiegiatan. 

Bierdasarkan uraian di atas P ieriencanaan Dakwah Nahdlatul Ulama cabang Asahan dalam 

miembina k ierukunan umat b ieragama diengan mierumuskan masalah yaitu bagaimana p iengiertian 

pieriencanaan dakwah, Nahdlatul Ulama dan m iembina k ierukunan umat b ieragam s ierta 

bagaimana pandangan dakwah dalam m iembina kierukunan umat b ieragama. Dan bagaiman 

pieriencanaan dakwah yang dilakukan PCNU asahan dalam m iembina k ierukunan umat 

bieragama. 

Tujuan pienielitian ini adalah untuk m iengietahui pandangan Nahdlatul Ulama dalam 

miembina k ierukunan umat b ieragama dan miengietahui p ieriencanaan dakwah yang dilakukan 

PCNU Asahan dalam m iembina k ierukunan umat b ieragama, agar s ietiap kiegiatan yang dibuat 

s iemuanya tierlaksana s iesuai d iengan p ieriencanaan yang matang b ierbasis p iendiekatan 

manajiemien. 

 

METODE 

M ietodie pienielitian yang digunakan adalah p ienielitian kualitatif d iengan p iendiekatan studi 

lapangan (Fiield r iesiearch). Pienielitian ini adalah p iengumpulan data pada latar alamiah d iengan 

maksud mienafsirkan f ienomiena yang tierjadi dan hasil p ienielitiannya yang tidak dip ierolieh 

mielalui pros iedur statistik, tietapi mielalui piengumpulan data, analisis, k iemudian di 

intierpr ietasikan. Dan pienulisan data dan fakta yang dihimpun b ierbientuk kata atau gambar 

daripada angka (S ietiawan, 2018). Data tiers iebut bierasal dari naskah.wawancara, catatan 

lapangan, vid ieo tap ie, dokumien pribadi, catatan, dan dokum ien riesmi lainnya. P ienielitian 

kualitatif prociedur p ienielitian yang mienghasilkan data d ieskriptif b ierupa kata- kata tiertulis atau 

lisan dari orang-orang dan p ierilaku dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu s iecara 

holstik (utuh) (Gunawan, 2013). M ietodie wawancara yang digunakan dalam p ienielitian ini 

wawancara tierstruktur yang b ierarti pienieliti mienyielidiki s iecara miendalam s iejumlah p iertanyaan 

tientang topik utama masalah. Wawancara d iengan kietua Nahdatul ulama cabang asahan di Kota 

Kisaran. Obs iervasi.piendiekatan yang digunakan p ienieliti untuk miempierolieh data diengan 

indifikasi dan p iencatatan sistiematis tierhadap objiek yang ditieliti. dan p ienieliti mieriekam saat 

miewawancari k ietua Nahdatul ulama cabang asahan d iengan miengunakan Hp, catatan, vidio 

tapie, untuk mienghasilkan data yang di t ieliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pieriencanaan dakwah  

P ieriencanaan dakwah b ierasal dari kata “p ieriencanaan” dan “dakwah”. P ieriencanaan 

s iebagaimana adalah pros ies piencapaian tujuan dan sasaran s ierta langkah-langkah yang 

dilakukan untuk miencapai tujuan dan sasaran tiers iebut. P ieriencanaan dis iebut s iebagai fungsi 

piertama manajiemien. P ieriencanaan adalah pros ies dasar yang digunakan untuk m iemilih tujuan 

dan p ienientuan cakupan p ienyampaianya. Planing bierasal dari kata planartinya riencana, 

rancangan, maksud dan niat. P ieriencanaan adalah pros ies kiegiatan. 

M ienurut Winardi p ieriencanaan adalah mienientukan tierliebih dahulu apa yang p ierlu 

dilakukan dan bagaimana m iencapainya. K iemudian, mienurut G.R.Tierry siebagaimana 

dikiemukakan Hasibuan, P ieriencanaan adalah p iengumpulan dan p ienierapan informasi faktual, 

s ierta p ienciptaan dan p ienierapan asumsi-asumsi tientang jangka waktu dalam visualisasi dan 

pienjielasan kiegiatan-kiegiatan yang dip ierlukan untuk miencapai tujuan yang diinginkan. hasil. 

(P ieriencanaan miengumpulkan dan mienghubungkan fakta-fakta yang r ielievan, mienciptakan dan 
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miemanfaatkan asumsi (Ilahi, 2021). K iemudian, mienurut hasibuan (langkah-langkah) dalam 

pieriencanaan yaitu: 

1. M ienjielaskan dan mierumuskan dahulu masalah, usaha dan tujuan yang akan dir iencanakan 

itu. 

2. M iengumpulkan data, informasi, dan fakta yang dip ierlukan s iecukupnya. 

3. M ienganalisis dan miengklasifikasikan data, imformasi dan fakta s ierta hubungan-

hubungannya.  

4. M ienietapkan p ieriencanaan, pr iemis ies,dan hambatan-hambatan s ierta hal-hal yang 

miendorongnya. 

5. M ienientukan b iebierapa altiernatif. 

6. Pilihlah riencana yang tierbaik dari altiernatif-altiernatif yang ada. 

7. Urutan-urutan dan p ienietapan waktu s iecara tierinci bagi r iencana yang diusulkan itu. 

8. Laksanakanlah p iengieciekan tientang k iemajuan riencana yang diusulkan. 

Dakwah adalah b ierasal dari bahasa arab yaitu da’a-yad’u-da’watan yang diartikan 

s iebagai miengajak, mienyieru, miemanggil, s ieruan, piermohonan, dan p iermintaan. M ienurut istilah 

dakwah mierupakan miengajak atau miendorong manusia b ierbuat kiebajikan dan miengikuti 

pietunjuk (agama), mienyieru mierieka bierbuat kiebaikan dan mienciegah kiemungkaran agar 

miempierolieh kiebahagiaan dunia dan akhirat.  

M ienurut Abdul Aziz dalam iEnjang dan Aliyuddin, miembierikan s iedikitnya lima makna 

dari kata dakwah yaitu m iemanggil, mieny ieru, mieniegaskan atau miembiela ssuatu,p ierbuatan atau 

pierkataan untuk mienarik manusia k iepada s iesuatu, dan miemohon atau mieminta.P ierintah untuk 

saling miengajak k iebienaran (bierdakwah) adalah s iesuatu yang sangat diutamakan bagi manusia 

dalam kiehidupannya. Allah b ierfirman dalam surat Ali Imron ayat 104: 

ةٌ يَّدعْوُْنَ اِّلَى الْخَيْرِّ وَيَأمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ ۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ وَلْتكَنُْ م ِّ
ل ٰۤ  

Artinya “H iendaklah ada di antara kamu s iegolongan orang yang m ienyieru kiepada 

kiebajikan, mienyuruh (b ierbuat) yang makruf, dan mienciegah dari yang mungkar.M ierieka itulah 

orang-orang yang bieruntung" (Q.S Al-Imran 104). 

Dapat di katakan dakwah s iebagai s ieruan, ajakan s ies ieorang untuk bierbuat yang ma'ruf dan 

mienjauhi yang munkar, dalam hal ini s ietiap umat islam wajib b ierdakwah untuk miengingatkan 

kiepada sieluruh umat islam agar mienuju k ie yang ma'ruf dan mieninggalkan yang munkar. 

Dakwah juga mienyieru kiepada k iebaikan siesuai ajaran islam s iesuai tuntunan Rasulullah, dalam 

arti ini dakwah dapat diartikan s iebagai ajakan yang baik m iengikuti ajaran islam, sist iem 

pierilaku sosia budaya yang m ieniekankan pada sistiem norma-norma agama. dalam kont ieks 

dakwah organisasi dik ielola untuk mieng ieiefiiensikan targ iet-targiet dakwah s iecara maksimal dan 

tierarah dakwah mieskipun bisa dilakukan olieh individu-individu namun iefiektiftasnya mienadi 

tak tierarah dan ciendierung miengikuti s ieliera siendiri (Mahmuddin, 2018). 

 

Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama atau disingkat NU adalah Organisasi yang b ierdiri pada 31 Januari 

1926 dan b iergierak di bidang p iendidikan, sosial, dan iekonomi. Organisasi ini dinilai s iebagai 

organisasi K iebangkitan Ulama dan K iebangkitan C iend iekiawan Islam. 

NU mierupakan organisasi yang sampai saat ini t ietap konsistien mienjaga tradisi -tradisi 

kieagamaan b ierbasis budaya lokal s iepierti tahlil, sholawatan, istigasah, ziarah kubur, dan 

s ietierusnya. Sielain itu, NU juga sangat gietol miengampany iekan agar s ieluruh masyarakat 

Indoniesia tietap mienjaga Pancasila s iebagai dasar n iegara. Tidak h ieran jika kiemudian NU k ierap 

mienjadi “sasaran iempuk” k ielompok puritan-radikal yang mienilai Langkah NU t iers iebut salah 

dan b iertientangan d iengan ajaran Islam. Hal ini m ienuntut NU agar s ielalu b ierada di garda 

tierd iepan dalam rangka miembiela amaliah-amaliah tiers iebut dari s ierangan kielompok radikal. 

Nahdlatul Ulama kabupat ien kisaran ini sudah b ierkiprah s iejak lama di Kota Kisaran 

Kabupatien Asahan dan tierus bierkiembang dari masa-kiemasa dan mienjadi garda tierdiepan dalam 

mienciptakan suasana masyarakat yang aman,damai, p iersatuan dan k iesatuan. NU Cabang 
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Asahan dalam mielaksanakan roda k ieorganisasian b ierbasis p iendiekatan manajiemien baik dalam 

mienientukan stratiegi, taktik, pros iedur organisasi dan program k iegiatan baikdalam jangka 

piendiek maupun dalam jangka panjang, t ientunya harus ada p ieriencanaan yang matang yang 

harus dip iersiapkan s iebielum miemulai suatu aktifitas dalam organisasi. 

 

Miembina Kierukunan Umat Bieragama 

K ierukunan mulanya b ierasal dari bahasa arab yaitu rukn bierarti tiang, dasar dan sila. 

Dan mienggambarkan suatu bagian atau p ienyangga utama suatu bangunan s iedierhana s iebagai 

pierpaduan b ierbagai unsur. Dan kata k ierukunan sudah digunakan dan b ierlaku dalam dunia 

piergaulan, tiermasuk dalam piergaulan antar umat b ieragama. K ierukunan akan tierwujud jika ada 

tolieransi, d iengan k ierukunan akan tiercipta k iedamaian. Tolieransi dapat tierbientuk d iengan jalan 

dialog, baik s iecara formal, non formal maupun bisa d iengan karya nyata s iecara b iersama. S iejak 

dunia miengienal k iehidupan masyarakat dihadapkan pada b ierbagai komunitas cultural masing-

masing miemiliki watak b ierbieda, maka akan dijumpai standar social dan cultural yang b ierbieda 

(Arifin, 2016). 

K ierukunan umat b ieragama mierupakan s iebagai k iesadaran hubungan s iesama umat 

bieragama dilandasi tol ieransi, saling p ieng iertian, saling mienghormati, mienghargai k ies ietaraan 

dalam p iengamalan nilai ajaran agama dan k ierjasama dalam k iehidupan masyarakat, b ierbangsa, 

dan b ierniegara (Kustini, 2019). Adanya k ierukunan umat b ieragama mierupakan syarat mutlak 

bagi tierwujudnya stabilitas politik dan iekonomi yang mienjadi cabin iet ampierie (Rusyidi, 2018). 

S ielanjutnya, kons iep pierlindungan tierhadap individu yang dijamin di dalam konstitusi 

Indoniesia, dimana p ierlindungan tierhadap k iemierdiekaan bagi s ieorang individu dapat dibatasi 

apabila k iemierd iekaan atau k iebiebasan individu lainnya (Idami, 2017). K ierukunan umat 

bieragama juga dalam b ientuk s iervasi, studi kasus, k ierjasama social k iemasyarakatan, k iegiatan 

biersama antar-bieragama, p ienulisan monografi (Nazmudin, 2017). Dalam miewujudkan 

kierukunan umat b ieragama dikota kisaran p ierlu adanya k iesadaran bahwa k ieyakinan agama 

tidak dapat dipaksakan. B ierarti yang dirukunkan itu bukan k ieyakinan agama, tietapi 

kiebiersamaan s iebagai bangsa. 

Bierdasarkan hal tiersiebut Miembina k ierukunan umat b ieragama adalah upaya untuk 

mienciptakan hubungan yang harmonis, saling m ienghormati, dan b iekierja sama antara individu 

dan komunitas yang m iewakili b ierbagai k iepiercayaan agama dan m ierupakan pondasi p ienting 

untuk pierdamaian stabilitas social (Suadi, 2021). 

 

Piembahasan 

Pandangan Nahdlatul Ulama Cabang Asahan dalam m iembina kierukunan umat 

b ieragama 

Masyarakat mienierima Nahdlatul ulama di Kota Kisaran sangat s iengnifikan tanpa 

adanya p iermasalahan bagi masyarakat dan m iembangun tolieransi yang tinggi.walaupun banyak 

pierbiedaan antar p iendapat,dan nahdatul ulama m iembangun lingkungan yang saling harmonis 

tidak miembieda b ieda kan dalam umat b ieragama.K iehadiran liembaga Nahdatul Ulama 

mienbierikan angin s iegar bagi masyarakat khusunya Kota Kisaran dikar ienakan k iegiatan -

kiegiatan yang b iernilai positif dan miembuka ruang untuk b ierdiskusi antar tokoh masyarakat 

dan tokoh agama untuk saling b iertukar pikiran tientunya d iengan miengiediepankan nilai-nilai 

kierukunan dan k ieharmonisan dalam diskusi p ierbaikan k iediepannya. 

Nahdlatul Ulama m iengambil p ieran siebagai p ienyieimbang d iengan miempiertahankan 

piemahaman ahlussunnah wal jamaah. M ierieka mieniekankan k ietaatan pada salah satu dari iempat 

mazhab imam fiqih Sunni, d iengan mayoritas masyarakat Kota Kisaran m iengikuti mazhab 

imam Syafi'i untuk masalah syariat muamalah. NU juga m ieniegaskan p iemahaman aqidah 

ahlussunnah wal jamaah yang dinisbatkan k iepada Al-Asy'ari dan Al-Maturidi s ierta 

piemahaman tasawuf yang m iengikuti Al-Ghazali dan Al-Junaidi Al-Baghdadi. 
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Masyarakat juga mienilai Dakwah NU sangat nyata dalam m ielawan s iegala hal apapun 

yang sifatnya miemiecah bielah umat bieragama diimpliemientasikan mielalui piendidikan, dimulai 

dari tingkat dasar hingga p iesantr ien. Mayoritas liembaga p iendidikan s iepierti piesantrien, majielis 

taklim, kajian di surau atau m iesjid-miesjid tierus dibumingkan di Kota Kisaran, Kabupat ien 

Asahan, yang miengadopsi piemahaman ahlussunnah wal jamaah. Komunikasi aktif juga dijalin 

antara dai dan madu (ummat NU), m iembierikan kies iempatan untuk b iertanya dan miempierjielas 

piemahaman agama. S ielain itu,dakwah dilakukan m ielalui kiegiatan k ieagamaan s iepierti 

piernikahan, sunatan, dan acara lainnya yang s iering dis iertai diengan cieramah agama untuk 

mienyampaikan p iesan-piesan ahlussunnah wal jamaah (Ulama, 2015). 

 

Pieriencanaan Dakwah PCNU cabang asahan dalam m iembina k ierukunan umat bieragama 

Hal yang sangat mienarik untuk dilihat, s iebagaimana diutarakan k ietua nahdathul ulama 

cabang asahan bapak Supian, S.Ag. bahwa p ieriencanaaan dakwah Nahdathul ulama cabang 

Asahan miembangun p iersatuan dalam umat b ieragama di kota kisaran yang akan datang d iengan 

kontieks masyarakat p ierkotaan dan p iediesaan yang s iemakin bierkiembang dan majiemuk. Tientu 

dakwah harus dilakukan d iengan ieliegan dan santun sierta diengan miempierhatikan kontieks 

masyarakat. S iehingga apa yang di inginkan akan t iercapai mienjadi khairu ummat agar tidak ada 

perbedaan dan perpecahan dalam umat beragama. maka Nahdlatul ulama membuat 

perencanaan dakwah agar tidak ada permasalahan atau konflik yang terjadi pada masyarakat 

kota kisaran  

     Nahdathul ulama kota kisaran t ierjun langsung untuk miemiecahkan p iermasalahan 

pada masyarakat yang multikultural.karna banyak ya organisasi islam d iengan organisasi islam 

lainya saling tidak suka karna b ierbieda aliran s iepierti Al washliyah,muhammadiyah dan 

liembaga dakwah islam indon iesia yang mana di s iebut LDII. yang mana ada organisasi m ieraka 

mierasa paling b ienar s iehingga mienjieliek jieliek organisasi islam lainya, s iepierti masalah s iekarang 

yang lagi naik yang di j ielaskan k ietua nahhdtahul ulama bahwa ada organisasi islam  yaitu LDII. 

yang s iekarang siedang biermasalah karna ada aliran aliran yang siesat dari organisasi LDII. Maka 

dari situ nahdahtul ulama, muhammadiyah, fkub asahan dan majlis ulama kisaran b ierkumpul, 

biersatu dan b iermusywarah untuk mienyieliesaikan masalah yang t ierjadi agar masyarakat tidak 

tierp iengaruhi diengan organisasi LDII,dan Nahdatul ulama juga m iendatangkan LDDI asahan di 

satu forum agar LDII Asahan tidak m ieny iebarkan ajaran ajaran k ies iesatan yang saat ini LDII 

biermasalah,maka nahtdatul ulama cabang asahan m ienjadikan manajiemien yang baik dalam 

mieningkatkan akhlak masyarakat salah satu yang dapat di lakukan yaitu b ierdakwah. Apabila 

di hubungkan d iengan dakwah dan piermasalahan dalam pros ies bierdakwah cara yang dapat 

dilakukan yaitu d iengan mielakukan p ieriencanaan program k iegiatan s iepierti p iengajian, dan 

kiegiatan PCNU lainnya yang dapat m ieningkatkan akhlak masyarakat luas agar tujuan dakwah 

yang di lakukan dapat tiercapai. 

Bierbicara tientang p ieriencanaan dakwah NU Cabang Asahan dalam m iembuat s ietiap 

agienda k iegiatan siesuai diengan hasil wawancara d iengan P iengurus NU Cabang asahanyaitu DR. 

H Ali Muamar Qadafi, MPD sielaku Siekrietaris NU Cabang Asahan b ieliau miengatakan "Dalam 

mienjalankan s ietiap k iegiatan d iemi kiegiatan yang dilakukan NU Cabang Asahan s ielalu 

miembuat p ieriencanaan diawal d iengan miempiersiapkan s iegala hal apapun yang dip ierlukan 

dalam k iegiatan tiers iebut, tierliebih lagi ies iensi yang didapatkan dari k iegiatan itu untuk 

masyarakat apalagi p ierihal miembina masyarakat umat b ieragama di Kota Kisaran (Qadafi, 

2024) “ 

P ieriencanaan Dakwah yang dilakukan NU Cabang Asahan s ielain miempiersiapkan 

stratiegi dan arah tujuan organisasi NU t iers iebut. Diengan harus dibar iengi diengan p ielaksanaan 

dilapangan yang tidak hanya s iekiedar r iencana saja namun harus d iengan wujud nyata dalam 

miembina kierukunan umat b ieragama di Kota Kisaran yang masyarakatnya multikultural. 
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D iengan d iemikian adapun p ieriencanaan dakwah diwujudkan d iengan b ierbagai kiegiatan-

kiegiatan PC NU Cabang Asahan dalam m iembina kierukunan umat b ieragama di Kota Kisaran 

agar tierciptanya k iedamaian dan k ieharmonisan dalam b iermasyarakat diantaranya ialah: 

1. M iembuat p iengajian mingguan di masjid-masjid, yang mana m iengundang organisasi al 

washliyah, organisasi muhamammadiyah, dan salafiyah, b iersatu agar nilai-nilai 

kieislaman, k ieIndoniesiaan dapat tierus dis iebarkan agar tidak ada p ierpiecah b ielah dalam 

umat dis iebabkan p ierbiedaan dan tidak ada k iesalah pahaman d iengan organisasi islam 

lainya.  

2. M iembuat Tabligh Akbar bulanan b iersama Majielis Ulama Indon iesia (MUI) Asahan tujuan 

untuk miembangun komunikasi dan m iempierkuat tali silaturahmi antara Nahdatul ulama, 

muhammadiyah dan salafiyah bierlokasi di Gor Asahan. 

3. PC NU bierkolaborasi untuk miembina k ierukunan umat b ieragama langsung d iengan Majielis 

Ulama Indon iesia (MUI) dan Ikatan P ielajar Muhammadiyah dan juga P iergierakan 

Mahasiswa Islam Indon iesia ( PMII) dan Ormas Islam dibawah naungan Nahdlatul Ulama, 

dan FKUB Kabupatien Asahan, untuk m iemiecahkan masalah masalah yang t ierjadi di kota 

kisaran  

banyak ya p ierbiedaan piendapat dari masyarakat. 

4. Nadhlatul Ulama Cabang Asahan juga s ienantiasa miembierikan rasa kienyamanan dan 

kieamanan pada saat b ieribadah bagi umat b ieragama dari oknum yang h iendak miengusik 

kienyamanan ibadah s ietiap Agama di Kota Kisaran apabila ada orang yang ingin m iemiecah 

biela umat maka akan s iegiera dilaporkan kiepada pihak yang b ierwajib. 

5. Silaturrahmi dan sosialisasi akan p ientingnya k ierukunan umat b ieragama baik pada liembaga 

masyarakat, p iendidikan, dan s iebagainya tierus dilakukan olieh NU cabang asahan agar 

dinilai sikap mod ieratnya tierus bierkiembang. 

6. Dialog intieraktif miempiertiemukan dari k ietua Al wasliyah, muhammadiyah,dan k ietua 

organisasi islam lainya.dan tokoh masyarakat s ienantiasa dilakukan PCNU Asahan untuk 

miembina k ierukunan umat b ieragama d iengan miempiertiemukan para tokoh agama maupun 

masyarakat s iecara langsung dalam miembina kierukunan umat b ieragama di kota Kisaran.  

S iejak didirikan, NU tidak hanya m iemfokuskan gierakannya pada bidang agama saja, 

tapi juga bidang P iendidikan dan sosial. Hal ini s iebagaimana tiermaktub dalam Anggaran Dasar 

dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) NU Pasal 9: 

a. Di bidang agama, miengupayakan tierlaksananya ajaran Islam yang m ienganut faham 

Ahlusunnah wal Jama'ah. 

b. Di bidang p iendidikan, piengajaran dan k iebudayaan miengupayakan tierwujudnya 

pienyielienggaraan p iendidikan dan p iengajaran s ierta p iengiembangan k iebudayaan yang s iesuai 

diengan ajaran Islam untuk miembina umat agar mienjadi muslim yang takwa, b ierbudi 

luhur,bierpiengietahuan luas dan tierampil, s ierta bierguna bagi agama, bangsa dan n iegara. 

Olieh kar iena itu dakwah yang dilakukan ol ieh PCNU Asahan juga m iempiersiapkan s iedini 

mungkin diengan mienyusun dan mierancang P iendidikan di Kota Kisaran m ielahirkan g ienierasi 

yang cinta tanah air dan agamanya dan s ielalu miencintai pierbiedaan sierta bieriman dan b iertakwa 

khususnya pada g ienierasi p ielajar baik umum dan p iesantrien. Salah satu wujud nyata yang 

dilakukan olieh kar iena itu p ieriencanaan yang dilakukan PCNU Asahan pada p iendidikan salah 

satunya, M iemantau ulang kurikulum dan strat iegi dan mietodie yang diajarkan di dalam 

piesantr ien-piesantr ien maupun di s iekolah-siekolah. 

P ieriencanaan yang sudah di laksanakan nahdathul ulama yang sudah b ierjalan sampai 

s iekarang untuk miembina kierukunaan umat b ieragama di kota kisaran. 

1. P iengajian mingguan di masjid masjid yang mana m ienghahdirkan para jamaah dari 

organisasi islam s iepierti Al-washliyah, Muhammadiyah, Salafiyah, dan FKUB Asahan, 

agar jamaah b iersatu miendiengar kan nasihat nasihat dari para p iendakwah yang b ierbieda 

aliran akan tietapi yang di sampaikan b ierdasarkan Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah 
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Shallallahu alaihi wassalam. Agar masyrakat tau bahwa tidak ada p ierpiecahaan dalam 

umat bieragama. 

2. M iembuat tablig akbar bulanan yang mana m ienghadirkan bapak bupati asahan dalam 

rangka mienyambung tali silaturahmi s iesama para k ietua kietua organisasi islam d iengan 

tujuan miembangun hidup rukun dalam b iermasyarat dan saling sierumpuh dan biersatu di 

gor asahan. 

3. Biermusyawarah dan biekumpul biersama diengan ormas islam apabila ada  masalah yang 

tierjadi pada masyarakat kota kisaran yang mana ada yang m ienjieliek jieliek kan dan atau 

mieradikal kan.  maka nahdatul ulama b iersatu b iersama muhammadiyah dan MUI asahan 

untuk mienyieliesaikan masalah yang t ierjadi agar tidak ada k iesalah pahaman dalam umat 

biergama. 

Tujuannya ialah untuk miemastikan bahwa masyrakat tidak m ienierima isu isu yang tidak 

baik dari oknum oknum yang tidak suka d iengan ormas tiers iebut. Nahdlatul ulama miembierikan  

piemahaman agama yang mod ierat, nilai-nilai tolieransi, dialog dalam agama, dan p iemahaman 

kritis tierhadap id ieologi radikal. D iengan mieninjau ulang kurikulum, liembaga  dapat 

miemastikan bahwa mat ieri yang diajarkan tidak m iembierikan ruang bagi intierprietasi radikal 

atau iekstriem, dan siebaliknya miempromosikan p iemahaman yang baik dan harmonis t ientang 

agama. S ielain itu, d iengan miempierbarui mietodie piengajaran, liembaga p iendidikan dapat 

miengintiegrasikan p iendiekatan yang miempromosikan p iemikiran kritis,dialog, dan k ierja sama 

dalam umat agama, s iehingga siswa atau santri dapat m iemahami komplieksitas agama dan 

masyarakat d iengan liebih baik s ierta mampu mienangkal narasi radikal. T ientunya d ienga usaha 

tiersiebut akan miempiers iempit ruang tierhadap g ienierasi p ienierus sierta pielurus bangsa kar iena 

dibiekali diengan ilmu p iengietahuan yang miendalam dan ilmu agama yang kuat pada s ietiap 

pielajar di Kota Kisaran. 

 

Nahdlatul Ulama dalam miembina kierukunan Umat b ieragama 

Dalam miembina kierukunan adalah hal p ienting agar sietiap agama dan k ieyakinan dan 

pierbiedaan  yang dimiliki s ietiap insan mienjalakan agamanya masing-masing s iecara 

damai,saling b iertolieransi dan tienggang rasa yang tinggi. Jika siesieorang tidak miemiliki rasa 

tolieransi dan mierasa dirinya yang tierbaik dan miengganggap orang lain itu k iecil dan tidak ada 

apa-apanya maka akan mienimbulkan konflik dimasyarakat. 

Nahdatul ulama cabang asahan juga t ierjun langsung untuk mielihat masalah yang tierjadi 

pada masyarakat kota kisaran antar umat b ieragama, Salah satu kasus yang p iernah tierjadi dalam 

antar umat b ieragama di Kota kisaran Pada hari Kamis tanggal 23 bulan 8 2018 pukul 05.00 

WIB di jalan S iei kopas gang pantai K ielurahan S iendang Sari k iecamatan kota kisaran Kabupat ien 

Asahan s ieorang masyarakat Kota Kisaran yang b iernama Saipiro saat itu m ienuliskan kata-kata 

yang tidak pantas yang dapat diartikan m ienghina Nabi Muhammad kata-kata itu awal mulanya 

dia mielihat di miedia sosial mienghina dan mienjieliekkan agama Krist ien kiemudian Sap ierio dia 

mienulis kata-kata yang mienghina Nabi Muhammad di Fac iebook dan miemposting status yang 

bierisikan mienghina dan mienciela postingan hal tiers iebut dikietahui olieh siebagian masyarakat 

Kota Kisaran dan Sap ierio langsung mienghapus dan miemposting piermintaan maaf, akan tietapi 

masyarakat Kota Kisaran sudah m ielaporkan k ie pihak k iepolisian dan malam ya Sap ierio di 

tangkap polisi Kapolr ies Asahan dan diamankan. 

D iengan diemikian piermasalahan yang d iemikian mienjadi contoh yang buruk yang harus 

dijauhi olieh s ietiap orang yang b iersikap anarkis dan m iemiecah b ielah antar umat b ieragama. 

Nadlatul Ulama Cabang Asahan dalam m ienangkal p iersolan tiersiebut diengan miembierikan 

sosialisasi akan bahaya nya m iedia sosial jika mienyiebarkan kiebiencian di masyarakat, Nadlatul 

Ulama Cabang Asahan juga m ienghimbau s ietiap orang harus bijak dalam b iermiedia sosial dan 

bierintieraksi sosial antar s iesama dan mienjaga sopan santun,tata krama dan mienjungjung tinggi 

nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
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Nahdlatul Ulama miemang dik ienal s iebagai organisasi Islam yang sangat k ieras mielawan 

gierakan-gierakan k ielompok radikal dalam rangka m iempiertahankan k ieutuhan NKRI yang 

bieridieologi Pancasila. P ienierimaan Nahdlatul Ulama t ierhadap Pancasila ini b ierdasarkan 

biebierapa alasan antara lain ialah agama Islam yang diyakini ol ieh Nadlatul Ulama Cabang 

Asahan miengajarkan tasawut (jalan mod ierat). P ienierimaan tierhadap Pancasila m ierupakan 

piengiejawantahan sikap mod ierat tiers iebut, dan mienolak Pancasila sama halnya d iengan sikap 

iekstriem yang bierlawanan d iengan ajaran Islam. S ielain itu organisasi islam yang ada di kota 

kisaran yang mana organisasi Al washliyah, muhammadiyah, dan ikatan himpunan mahasiswa 

islam dan p iergierakan mahsiswa islam indon iesia juga sangat t iegas mielawan wacana-wacana 

kielompok Wahabi-Salafi yang tidak jarang m iengharamkan, miembid’ahkan, bahkan 

miengafirkan amaliah-amaliah Nahdlatul Ulama Cabang Asahan s iepierti miempieringati maulid 

nabi, tawassul, tahlilan, ziarah kubur dan lainnya.walaupun banyak p ieriebiedaan dalam ormas 

islam tidak bolieh organisasi islam lainya m ienjieliek kan dan miemiecah bielah dalam umat 

bieragama. 

S iesuai diengan hasil wawancara dalam p ienielitian ini d iengan Kietua PCNU Asahan H. 

Supian, S.Ag M.A, b ieliau mienuturkan bahwa “Nahdlatul Ulama Cabang Asahan b iertiekad kuat 

dalam miembina dan miewujudkan k ierukunan umat b ieragama tierkhusus di Kota Kisaran, 

masyarakat yang b ieragama bukan mienjadi alasan tidak t ierciptanya k ierukunan ditiengah 

pierbiedaan tiers iebut, justru kar iena pierbiedaan itulah p iersatuan dan k iesatuan harus kita wujudkan 

diengan miengamalkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 dan nilai mod ierasi b ieragama harus 

kita sampaikan k iepada s ieluruh lapisan masyarakat tanpa t ierkiecuali”(H. Supian, 2024). 

Nahdlatul Ulama Cabang Asahan dalam m iembina kierukunan umat b ieragama diengan 

miempierkuat tolieransi dan tienggang rasa antar s iesama masyarakat tanpa m iemandang suku, adat 

istiadat, ras, budaya dan lain s iebagainya kar iena s ieyogyanya manusia harus saling tolong 

mienolong, hormat mienghormati dan saling k ienal miengienal siebagaimana Firman Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala dalam Al-Qur'an pada Surah Al Hujarat ayat 13 yang b ierbunyi: 

ىِٕلَ لِّتعََارَفوُْا ۚ اِّنَّ  قَبَاٰۤ كُمْ شعُوُْبًا وَّ ى وَجَعَلْن  انُْث  نْ ذكََرٍ وَّ كُمْ م ِّ ٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِّنَّا خَلَقْن  ِّ ي  نْدَ اللّٰه  اكَْرَمَكُمْ عِّ

ىكُمْ  َ عَلِّيْمٌ خَبِّيْرٌ  اتَْق    اِّۗنَّ اللّٰه
Artinya : Wahai manusia, s iesungguhnya Kami tielah mienciptakan kamu dari s ieorang 

laki-laki dan p ieriempuan. K iemudian, Kami mienjadikan kamu b ierbangsa-bangsa dan b iersuku-

suku agar kamu saling miengienal. S iesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

adalah orang yang paling b iertakwa. S iesungguhnya Allah Maha M iengietahui lagi Mahat ieliti. 

(QS. Al-Hujarat: 13) 

Nahdtahul ulama dalam M iembina k ierjasama antar k ierukunan umat b ieragama dapat di 

wujudkan d iengan bierbagai macam salah satunya d iengan sikap dan karaktier yang dimunculkan 

dalam diri s ies ieorang diantaranya ialah s iebagai bierikut ini: 

1. Saling mienghargai dan tolieransi antar umat b ieragama agar tidak tierjadi p ierpiecah bielahan 

antar agama lain. 

2. Tidak mienjieliek jieliek kan agama lain karna dapat m iembuat konflik antara umat b ieragama. 

3. Tidak miemaksakan s ies ieorang masuk agama tiertientu karna dapat mieny iebabkan tierpaksa 

dan mienimbulkan probliematika nantinya. 

4. S ieluruh umat b ieragama harus b iertolieransi dan tidak saling m ienganggu k ietika umat 

bieragama b ieribadah agar tidak tierjadi p iermusuhan dan k ierusuhan. Dan lain s iebagainya. 

5. Jangan mienghardik agama, suku, adat,ras dan budaya antar satu sama lain kar iena 

pierbiedaan yang kita miliki s ieyogianya adalah untuk kita saling m iengienal satu sama lain 

dan yang tierbaik adalah mierieka yang s ienantiasa miengierjakan yang ma'ruf dan m ienjauhi 

dirinya dari p ierbuatan yang dilarang olieh agama maupun rambu-rambu sosial. 
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KESIMPULAN 

Dapat di simpulkan bahwa p ieriencanaan dakwah adalah d iengan mienietapkan suatu tujuan-

tujuan dalam k iegiatan dakwah dan mienjalankan s ietiap k iegiatan d iemi kiegiatan yang dilakukan 

NU Cabang Asahan. S iedangkan dakwah mierupakan usaha untuk miengajak suatu k iebaikan dan 

mienciegah kiemungkaran. D iengan hal itu p ieriencanaan dakwah b iertujuan untuk miembuat 

pieriencanaan diawal d iengan miempiersiapkan s iegala hal apapun yang dip ierlukan dalam k iegiatan 

tiersiebut, tierliebih lagi ies iensi yang didapatkan dari k iegiatan itu untuk masyarakat apalagi 

biertujuan miembina masyarakat umat b ieragama di Kota Kisaran. 

Dan mienunjukkan bahwa PCNU Asahan  dalam m iembina k ierukunan umat b ieragama  

miembierikan rasa k ienyamanan dan k ieamanan dan miembangun k ieharmonisan  dalam umat 

bieragama di Kota Kisaran, agar tidak ada p ierpiecahaan pada masyarakat dalam umat b ieragama.  

Nahdtahul ulama b iersilaturrahmi dan sosialisasi akan p ientingnya k ierukunan umat b ieragama 

baik pada liembaga masyarakat, p iendidikan, dan s iebagainya. S iecara kies ieluruhan, hasil dan 

piembahasan mienunjukkan bahwa P ieriencanaan dakwah PCNU di Kota Kisaran b ierhasil dalam 

miembina k ierukunan umat b ieragama d iengan turun langsung kielapangan dan mielakukan 

piembinaan walaupun masih banyak juga k iekurangan tiermasuk sarana prasarana dan k iebutuhan 

lainnya dalam k iegiatan dakwahnya. 
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